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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang berada pada tahap growth-mature tidak 

memilih discretionary accrual dengan pola menaikkan laba. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan positif  

melakukan manajemen laba dengan pola menaikan laba tetapi 

tidak signifikan yang berarti manajemen laba yang dilakukan 

oleh perusahaan masih berada dalam skala kecil dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan.  

2. Perusahaan yang berada pada tahap mature-stagnant tidak 

memilih discretionary accrual dengan pola menaikkan laba. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan positif 

melakukan manajemen laba dengan pola menaikkan laba tetapi 

tidak signifikan yang berarti manajemen laba yang dilakukan 

oleh perusahaan masih berada dalam skala kecil dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan. 

3. Perusahaan yang berada pada tahap growth-mature tidak 

melakukan manajemen laba riil. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang berada pada tahap growth-mature memiliki 

akrual yang besar, sedangkan manipulasi aktivitas riil biasanya  
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dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dengan kinerja yang 

buruk sehingga tidak banyak memiliki akrual untuk 

dimanipulasi. Oleh karena itu, manajemen laba berbasis akrual 

tetap menjadi pilihan ketika perusahaan mengalami penurunan 

laba. 

4. Perusahaan yang berada pada tahap mature-stagnant tidak 

melakukan manajemen laba riil. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen laba akrual tetap menjadi tren manajemen laba yang 

dilakukan di Indonesia dibandingkan manajemen laba riil.  

 

5.2. Keterbatasan 

Pada penelitian ini tidak tertutup kemungkinan adanya 

keterbatasan yang menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasi. Berikut keterbatasan penelitian ini: 

1. Perusahaan yang diambil sebagai sampel hanya dari kelompok 

perusahaan manufaktur sehingga belum tentu dapat 

digeneralisasi untuk perusahaan non manufaktur. 

2. Penelitian ini menggunakan model life cycle yang digunakan 

Anthony dan Ramesh (1992) dengan membagi life cycle 

perusahaan ke dalam tiga tahap (growth, mature dan stagnant) 

sehingga ada kemungkinan terdapat perbedaan hasil jika 

digunakan dengan model lain yang membagi life cycle 

perusahaan ke dalam empat tahap atau lima tahap. 
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5.3. Saran   

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan 

yang ada, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan hal-hal 

berikut:  

1. Perlu dilakukan pengujian terhadap perusahaan non manufaktur 

sehingga penelitian ini lebih dapat digeneralisasi.  

2. Perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan model life 

cycle yang lain. 
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